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KATA PENGANTAR

Makalah ini dipersiapkan untuk buhan yang akan dipergunakan

untuk Penyulwhan Ketrampilan bagi Jlbhu-Ibu Dharma Wanita Unit

Pusst Provinsi Sumatera Barat.

l=i dan susunan makslah 1ini masih jauh dari sempurna. Oleh

karena itu, kepada para pembaca kami harapkan saran-saran vang

hervguna untuk kesempurnaannya.
Kepada yang telah ikut membantu untuk kelancaran terbitnya

makalah ini kami mengucapkan terima kasih.
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M AKRAMHE
Pengenalan Makrane

Makrame merupakaﬁ keterampilan vang sudah ada semenjak zaman
Paleolitikum. Muncul kembali dalam kehidopan sghari—hari pada
saman Rabto victoria di kalangan pelaut dan wanita terhormat. .
Pertams, mereka hanya mengenal 2Z jenis simpul saia, yakni
jeniz simpul datar (squsre) dan setengah kait (half hitch).
Dengsn kedna siwmpul ini mereka membuat barang-barang kebutuhan
seperti pukat (jala) untuk menangkap ikan, hiasan pinggir handuk,
penggendong bavi, dan keper]uén praktis lainnya.

Dizamping itu makrame juga banyak dikenal +dan dipakai untuk
upacara keagamaan, berkekuatan magis (menurut kepercayaan bangsa
Mesir). Dibuat dalam bentuk kalung, Jjambangan, dan pakaian.

Kemudian kedua jenis simpul tersebutlah yang dikembgnékan
oleh bangsa di zaman Victoria menjadi puluhan kemungkinan simpul
sebagéimana yang dapat kita lihat dewasa ini. Maka makrame
menisdi suatn keterampilan orisinil yahg menakiubkan.

Penderlbian Makrame

Makrame merupakan suatu ketevrampilan membuat benda dari
bahan tali dengan teknik menyimpul antar sesamns tali, sehingga
menjadi sebuah bentuk. Hasilnya dapat berbentuk hiasan dekoratif
bicdang atau trimatra, dan dapat pula bernilai pskai.

Bahan_Yang Diperlukan .

Rahan vang bisa digunakan unlnk keterampi lan makrame ini

tidak Lerhatas kepada satu jenis kali =aia.
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Kita dapat memilih berbagai kemungkipwn jenis. Dalam hal inil yvang
ubtama harus diperbtimbangkan hanys Faktpr kemudahan melakukan
penvimpulan. Oleh karena itu semua ienis Lali yang.sifatnya tidak
kaku dapat dipilih sebagai bahan makrame, seperti tali kur, tali
goni, tali bugis, ‘tali rami, tali nilon, tali dari bahan alam
wol, bahkan termasuk bensng.

Dalawm pekerjaan menyambung Lali atan Finishing diperlukan
bahan tambahan berupa lem agar bersih dari kemongkinan timbulnya
Lulu-bulu halus maupvn serzl tali yang lepas.

Bila kita mengihginkan warna lain dizamping warna bahan yang
asli, maka pewarns yang bisa dipakal sdalah pewsarna untuk Jjenis
hahan textil seperti wantex, indigosol, remasol, dan sebagainya.
“eralatan

Sebsgai alat dassr adalah  Langan kila sendiri. Adar
terhindar dari segala kemungkinan gangguan maupun ketelitian
bekeria., maka diperlukan beberaps ulat tambshan. antara lain

- papan penyimpul

Fapan penyimpul berfungsi sébagai alas: dalam kegiatan

menyimpul, pola bidang, dan pengalur gimpul. Permukaannya

dilengkapi dengan garis koltak-kotak kecil untnk membantu
susunan simpul maupun motif yang akan diciptakan.

- gunting

- ceptimeter ukur

- Farum éenda (untuk menyisip atau menamhah tali)

- paku

Nalam hal ini sada beberapa Jeuis pakn vang dibutuhkan.



Setiap jenisnya mempunyai fung?i vang berbeda.
Paku berkepala biasanya berfungsi untuk menggantuﬁgkan
benang, paku T digunakan untuk menjaga kerapian pinggir
bidang makrame.

- gdelang kafet
Fungsi karet yang pertama adalah untuk memisahkan an%ara

tali yvang akan dan sudah disimpul. kedus sebagai pengikat

gulungan tali vyang panjang, agsr pekerjaan menyimpul tidak

melelahkan.
- lem dalam kegiatan finishing.

Simpul DRasar dan UYrajan Teknik

Simpul dasar vyang selalu digunakan untuk makrame ini
hanva 2 jenis, yaitu yang dikenal dengan istilali simpul datar dan
setengah kaik. Gabungan kedna jenis simpul akan membentuk bidang
makrame yang diinginkan. Berikut akan diursikan cara membust
masing-masing simpul diafas.
Simpul Datar Simpul ini dibuat dengan 4 tali.
Tali A cdan B adalah tali simpul,
sedangknn 2 tali (-D adalah tali

penahan. Mula-muls tali A dibawa

kekanan diatas tali C-D. Tali B
diatus Lali A, dibawa ke

baiakany tali ©C-D. dan naikkan

melalni ronggsa tali A dan C.

B Kemipdlian baki A dibawa kembali

kenrah kiri diats:s tali €-D, dan



Aibatas dengan Laly B dengan
po=isi kebslikan dari tali A,
Pekerjann ini vil.akukan terhadap
kedua tali A dan B 5ilih ber

ganlki dan berulang.

Simpul ini dibuat Jdengan 2 tali.

B Tali A adalah taly jangkar,
sedangkan tali B adalah tali
simpnl .

Hula-mmiln badi A dibavwa kekanan

diatas tali R. [.ongkungkan tali B
kebelakang (R melewati rongga
antara hLalil A dan B. Ulangi

pekeriaan ini  satn kali lagi (tall
B dibawa ke kanan, lingkarkan ke

belakang.dun  keluasr melalui rongga

tali isnskar dan tali simpul B).

Simpul ini dilaskukan 2 kali

untnk setiap tali-tali simpul

Prwarnaan

Pada prinsipnya pewarna diserap ‘oleh  serat-serat  yang
membéntuk tali. Apgsy pewarna diserap secsra sempurnﬁ oleh serat
Aiataz. maks terlebih dahuln tali vang telah dinotong-potong dan
disatukan dirvendam didalam air dingin. PPewarna dimasukkan kedalam

sir sebagai pelarut dan dibubuhi dengan zat pengfunci warna.




De@ikianlah prinéip pewarnaan dan perziapan sawal yang perlu
dikekalhnmi
beriknt akan diuraikan proses pewsrnaan tali dengan iFnis bahan
uarna wanhtex
- tali dipoLong-potong menuruL-ukuran paniang yang diperlukan
- rendamkan tali kedalam waskom/ember yang berisi air dingin
- karing anginksn tnli mampai dalam keadaan [ 2mbab
siapkan air mendidih
- musukkan wantex kedslam air mendidih (larutan warns
dibiarkan diatas api)
- tambahkan sedikit garam bila tali berasal dari serat kapas
dan cuka‘bila tali berasa} dari bahan serat nylon daﬁkwol
- kemudian masukkan tali yang sndah direndam kedalam larutan
warna dan dibalik-balik hingga warna tali merata
- biarkan tali tersebut selama lebih - -kurang 310 menit
- tali yang telah berwarna dikeringanginksn
- akhirnya dibilas dengan air dingin sebelum dikeringkan
(sebaiknya tali yang dimsksud kering buksn karena pantulan
langsung sinar matshari) |
Sahuk.dan_Proses Penyimpulan
Bahan yang dibutuhkan untuk sebuah sabuk adalah seperti
beriku£ di bawah ini
- 1 buah kasper sabuk
- 4% meter tali makrame yang telah dipotod-potomd sepaniang 6-8

meter

MILIK Upr PERPUSTAKAN
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Rerikut akan diuraiksn prose=s penyvimpulan sabuk yang akan

dilakoukan:

siapkan seluruh bahian dan alat vyang diperlukan dalam

kegiatan ini

gantungkan/jepitkan kasper sabnk pada papan penyimpal
kemudian pasang/gantungkan tali pada bkagian garis tengan
kasper (tali dipasang dengan sistim membnat simpul kepala
burung terbalik, perhatikan gambar dibawah ini).

prada kasper telah terpasung 6-3 pasang btalj.

meluruh tali dikelomprkkan., mazing-masing kelompok terdiri
dari 4 tali

tiap kelompok tsli disimpul dengan simpul dasar datar (deret
L))

untuk simpul dassr deret [l. dilakukan «ddensan jalan membuat
sjimpul datar vang terletak diantara dua simpul dasar deret
] (pada deret 1! Jjumlah =impul dasar akan menjadi dua,

perhatikan gambar dibawah) '

Cara memasuny fall simpuC dasar dater dered- T

simpul dasar deret JI1 dilakukan seperti pada simpul dasar
deret 1.
pernlangan  (penggabungan) simpul  diatas  dJdibuat sepanjang

birlang vang berukuran 10 em.

MILIK UFT PERRYS TAKaay




- selanjutnya simpul

yang

setengah kait ganda.
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akan digunakan adalah simpul dasar

Keterangan:

tall iangkar kanan diletakkan
diatas tali =simpnl, dan membentuk
sudut 4ho

tali A membuat simnpul setengesh kait
ganda

tali R wmembuat simbql setengah kait
ganda disebelah tsli A

pekerjazan ini dilakukan sampai pada
batas tengah juamlah tali

kemudian letakkan tali Jangkar
sebelah kiri diatas dan membentuk

sudut 459 terhadap tali simpul

- buatlah simpul vang sama seperti

vang dilakukan 1ada tali jangkar

sehelsah kanan

-~ sgimpuwl ini disebut dengan simpul setengah kait diagonal

- simpul setengah kait

gambar)

disgonal dibust rangksp dua (lihat

Keterangan :5amfmr o(fuﬁgfn‘j
tali A «dJijadikan tali jangksr, maka
tali B menjadi simpul pertams dari

simpnl =etengah kait disgonal
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Ta

- hnli'jangkar A rapat éﬁn sejajar

L
.dengan talil jangkar pertama diastas

- luakukaniah kepiatan menyimpul
=amps i pada hatas ' pertengahan
selarnh tali,

- hal vyang sama dilakokan terhadap
bali dongkar kedua sebelah kiri

- lanjul.kan penvimpnlan Lerhadap tali
Jangkar” scbhelah kunan sampai

celurnh £asli sebelah kiri tersimpul

- kemudian dilanjutkan dengan
memperpaniang simpul setengah kait
diasgional pada tali jangkar”sebelah
kiri |

- pada gambar dspat dilihat wmotif
milang rangkap

untuk motif berikutnya dilakukan dengan memakai simpul dasar

Jdatar

simpul datar pertama dimulai dari tengah (pergunakan empat

tsali yang terletak ditengah)

simpul datar kedua dibual. dengan jalan mengambil dua tali

pada simpul datar I digabuné dengan dvua tali yang berada

disebelahnya (simpul datar deret II menjadi dua buah)

simpul datar deret [1I dilakukan seperti pada simpul datar

- deret [

1K1p. py DANG
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- keempat simpul datar ditutup kembali dengan simpul setengah
kait. rangkap diagonal seperti vang dilaknkan pada langkah
diatas
-  1mkukan urutan simpul diatas secara berulang dan teratur
sampai pada batas qkuran iingkar pinggang - 20 centimeter I
sambung motif yang telah disimpu! diatas dengan simpul
datar, seperti yang telah dilakukan pada Tangkah awal
(panjangnya > 15 centimeter)
- Finishing dari sabuk dilakukan dengan jalan membuat simpul
‘setengah kait ganda diagonal
- mpotong sisa tali, dan bersihkan seralt benang dengan
membubuhi lem yvang hening
- sabunk yang dibuat sisp dipergunakan
Demikianlah uraian teknik membual. simpul dasar dan
aplikasinya pgda sabuk. Hotif yang timbul askibat pengaturan kedua
jenis simpull'di atas ”séngat sederhana dan mudah dijkuti iserta
diingat. Bila kita perhagikan karya-karya makrame yang telah
mulai dimasyarakatkan dewasa ini, dapat dipahami bahwa pengaruh
aturﬁn jenis simpul dasar ini Jelas menjadi patokan untuk

menciptakan pola-pola motif suatu bentuk makrame.

Kesanggupﬁn pengrajin, senimah, para peminat' dalan
mnengembangkan bentuk tergambar dari hasil makrame yang
dikerjakan. Ketekunan untuk mnelakuksn., eksperimenlah yang

meneontukan tingkat keberhasilan seseorang dalsm berkarya.
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KESTMPULAN

Makreme kerupakan satu dari sekisn banysk keterampilan yang

telsh dimiliki oleh setiap bangsa, termasuk bangsa Indonesisa.

Ta telah 1ahir semenjak zaman Paleolitikum, seolsh-olah hilang
dan muncul kembali sebagei keterampilan yang telah berkembang

pada abad ke 20 ini.

Keterampilan ini memiliki karskteristik tersendiri, dibust
dari bahan tali/benang yang disimpul-simpulkan dalam berbagsai
komposisi. Simpul yang dibakai berbentuk simpul datar dan simpul
kait gsnde. Masing-masing simpul digabungkan dengan teknik alter~
natif dan berderet diagonsl, tegak dan dstar, yang membentuk motif
dekoratif geometris.

Ssbuk sebagai ssloh satu bentuk mokrame, dibuat dengan mema-
kai ke dua simpul yeng dimaksud distas. Digsbung dalaem dentuk
| perulangan kokif X dengsn fariasi inti disetiap pertemuan motif
tersebut. Kemudisn ditutup dengan sentuhan finishing berjambul.

Keterampilan yang digolongkan kepada tahap pengenalsan ini
dapat dikembangkan kepads bentuk-bentuk terukur lainnya seperti
tas, dompet, alas meja, saruﬁg bantal dsn sebagainya. Bila tahap
diatass telah dilewati, maks sebagsi tahep lanjutan adalash mengem-
bangkannya ketingkst yang lebih rumit, dimana bentuk yang dicipta
kan sudah merupakan bentuk-bentuk berdimensi seperti kap lampu

dan sebagainya.
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